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Abstrak
 

Latar Belakang: Peningkatan jumlah peserta BPJS Kesehatan setiap tahunnya tidak sejalan dengan tingkat

kepatuhan Pekerja Bukan Penerima Upah dalam membayar iuran. Terjadi peningkatan PBPU yang tidak

aktif pada tahun 2023 sebesar 32,58 juta jiwa (25%) yang menyebabkan defisit anggaran. 

Metode: Metode penulisan pada penelitian ini menggunakan literature review.

Tujuan: Mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kepatuhan Pekerja Bukan Penerima

Upah dalam membayar iuran BPJS Kesehatan. 

Hasil: Didapatkan 8 artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk disertakan dalam penelitian ini. Definsi

kepatuhan adalah perilaku peserta yang secara konsisten membayar iuran tepat waktu, yaitu pada tanggal 1-

10 setiap bulannya. Persentase kepatuhan PBPU dalam membayar iuran BPJS Kesehatan berkisar antara

29,5%-84,7% dengan rata-rata sebesar 67,72%. Pengetahuan yang tinggi mengenai manfaat asuransi

kesehatan terbukti meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pembayaran, sesuai dengan teori Lawrence

Green dan John Nyman. Pendapatan yang lebih tinggi juga meningkatkan kepatuhan. Persepsi positif

terhadap layanan dan manfaat BPJS Kesehatan mendorong pembayaran rutin. Usia kepala keluarga yang

lebih tua, tarif iuran yang terjangkau, jarak tempuh yang lebih dekat ke tempat pembayaran, dan motivasi

yang tinggi juga berkontribusi pada kepatuhan pembayaran iuran. 

Rekomendasi: BPJS Kesehatan perlu melakukan upaya sosialisasi dan edukasi menyesuaikan karakteristik

wilayah dan kerjasama dengan stakeholders, melakukan perbaikan secara berkelanjutan melalui transformasi

mutu layanan, dan menjalin kerjasama dengan berbagai kanal layanan serta memberikan edukasi untuk

menyediakan sarana layanan pengaduan.

......Background: The increase in the number of BPJS Health participants each year is not in line with the

level in compliance of independent participants to pay contributions. There was an increase of inactive

independent participants in 2023 by 32.58 million people (25%) which caused a budget deficit.

Methods: The writing method in this study is using literature review. 

Objective: To identify factors related to compliance of independent participants to pay BPJS Health

contributions. 

Results: There were 8 articles that fulfilled the inclusion criteria to be included in this study. The definition

of compliance is the behavior of participants who consistently pay contributions on time, namely on the 1st-

10th of each month. The percentage of PBPU compliance in paying BPJS Health contributions ranged from

29.5%-84.7% with an average of 67.72%. High knowledge of health insurance benefits is proven to increase

awareness and payment compliance, in accordance with Lawrence Green and John Nyman's theory. Higher

income also increases compliance. Positive perceptions of BPJS Kesehatan services and benefits encourage

regular payments. Older age of the head household, affordable contribution rates, closer distance to the
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payment center, and high motivation also contribute to the compliance of contribution payment. 

Recommendation: BPJS Kesehatan needs to make socialization and education efforts according to regional

characteristics and cooperation with stakeholders, make continuous improvements through service quality

transformation, and cooperate with various service channels and educate them to provide complaint service

facilities.


